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Abstrak
Ulvia Rosida Al Istivarini: Pengaruh Pemberian Reward SIMON “Stiker
Emotikon” dalam Peningkatan Kedisiplinan Anak Usia 4-5 Tahun.
Kata Kunci: Reward SIMON “Stiker Emotikon”, Kedisiplinan, Anak Usia 4-5.
Tahun 2025

Pendidikan karakter pada anak usia dini memainkan peran krusial dalam
membentuk kedisiplinan dan perkembangan sosial emosional mereka. Penelitian
ini menyoroti pentingnya penerapan metode reward, khususnya penggunaan Stiker
Emotikon (SIMON), dalam meningkatkan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun.
Reward, yang dapat berupa barang, pujian, atau aktivitas, berfungsi sebagai
motivasi ekstrinsik yang memicu perilaku positif dan pembentukan kebiasaan
disiplin. Hasil observasi di beberapa TK Kabupaten Kediri menunjukkan bahwa
penerapan sistem ini belum luas, menandakan potensi besar untuk pengembangan
karakter dan kedisiplinan anak melalui strategi yang lebih terarah. Diharapkan
dengan pemberian reward dapat memberikan pengaruh terhadap keidisiplinan.

Fokus pada penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh dari pemberian
reward SIMON (Stiker Emotikon) dalam peningkatan kedisiplinan anak usia 4-5
tahun?”

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian
pretest-posttest control group design. Lembar observasi yang digunakan telah
divalidasi oleh ahli dalam bidang psikologi anak usia dini terhadap kedisiplinan
anak usia 4-5 tahun. Metode validasi melalui expert judgement digunakan untuk
menetapkan indikator capaian dalam penilaian kedisiplinan, yang menunjukkan
hasil validitas dengan 9 pernyataan dalam kategori valid. Produk yang dihasilkan
dari penelitian ini adalah SIMON “Stiker Emotion”, yang dirancang untuk
meningkatkan kedisiplinan anak. Keefektifan media SIMON diukur melalui
perbandingan nilai total pretest dan posttest, yang dianalisis menggunakan statistik
untuk menentukan pengaruh signifikan terhadap perkembangan kedisiplinan anak.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling melibatkan 25
anak. Peneliti melaksanakan pretest dengan waktu selama 3 minggu dan posttest
dilaksanakan selama 4 minggu. Data dikumpulkan melalui observasi, dan dianalisis
menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan sebelum dan sesudah
perlakuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan pada
kedisiplinan anak setelah pemberian reward. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig
sebesar 0,0001 yang kurang dari nilai tingkat signifikansi yang telah ditetapkan
yaitu 0,05. Pengaruh pemberian reward SIMON (Stiker Emotikon) efektif dalam
meningkatkan kedisiplinan anak. Hal ini ditandai dengan nilai posttest yang lebih
tinggi dibandingkan nilai pretest.

Dengan hasil tersebut didapatkan kesimpulan bahwa pemberian reward
SIMON (Stiker Emotikon) dapat memberikan pengaruh yang posotif dan signifikan
sehingga menjadi pendorong awal bagi anak untuk belajar disiplin.
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BABI

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan karakter merupakan usaha yang dapat dilakukan guru atau
orang tua dalam membentuk karakter anak. Pendidikan karakter lebih baik
sudah di terapkan mulai usia dini. Mengingat anak usia dini adalah masa
golden age, maka pada masa usia dini lebih tepat untuk menanamkan
pendidikan karakter.

Karakter yang diperkenalkan meliputi nilai-nilai universal dan
nasionalisme melalui cara sederhana mudah dilakukan anak. Mengingat anak
usia dini hakikatnya sudah memiliki karakter dasar yaitu: suka meniru,
senang bermain dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Zahroh, (2021).

Karakter seseorang diperoleh melalui interaksi dengan orang tua, guru,
teman, dan lingkungan, serta dapat dibentuk melalui pembelajaran langsung
maupun pengamatan terhadap orang lain. Dalam hal ini, penanaman nilai-
nilai karakter pada anak usia dini tidak dapat dilakukan secara instan,
melainkan memerlukan proses yang berkelanjutan. Oleh karena itu,
pendidikan karakter harus diterapkan secara bertahap melalui pembiasaan
dalam pembelajaran. Peran guru atau pendidik menjadi sangat penting dalam
membangun kebiasaan positif dengan menerapkan nilai-nilai karakter pada

anak usia dini. Iswantiningtyas & Wulansari, (2018).



Perkembangan sosial emosional adalah salah satu perkembangan yang
harus ditangani secara khusus, dimana pada masa ini anak harus dibina dan
dibentuk menjadi pribadi yang baik, mandiri dan bertanggung jawab.
Pengalaman sosial awal anak menentukan kepribadian setelah menjadi orang
dewasa. Banyaknya pengalaman yang kurang menyenangkan pada masa anak
usia dini akan menimbulkan sikap yang tidak sehat terhadap pengalaman
sosial anak, pengalaman tersebut dapat mendorong anak tidak mengenal
sosial, anti sosial, bahkan anak cenderung tidak percaya diri. Menurut Riana
Mashar perkembangan emosional yaitu kemampuan untuk mengendalikan,
mengolah, dan mengontrol emosi agar mampu merespon secara positif setiap
kondisi yang merangsang munculnya emosi. Dalam sebuah penelitian sosial
emosional anak dalam buku perkembangan anak Jhon W Santrock
menyatakan bahwa kompetensi sosial anak juga berhubungan dengan
kehidupan emosional orang tuanya (Fitnes dan Duffield) contohnya
menemukan bahwa orang tua yang mengespresikan emosi yang positif
mempunyai kompetensi sosial tinggi, melalui interaksi dengan orang tua anak
belajar untuk mengekspresikan emosinya secara wajar. DHIU & FONO
(2022).

Setiap pola asuh yang diterapkan oleh orang tua terhadap anak akan
memberikan dampak jangka panjang yang signifikan terhadap perkembangan
anak di masa depan, khususnya dalam aspek perkembangan emosional. Pola
asuh yang tepat dapat membentuk anak menjadi individu yang percaya diri,

mampu mengelola emosi dengan baik, serta memiliki keterampilan sosial



yang positif. Sebaliknya, pola asuh yang kurang tepat berpotensi
menyebabkan ketidakstabilan emosional, rendahnya rasa percaya diri, serta
kesulitan dalam menjalin hubungan sosial di kemudian hari. Oleh karena itu,
pemahaman orang tua mengenai pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan
perkembangan anak menjadi faktor penting dalam mendukung kesejahteraan
emosional pada anak. Khan (2021).

Perkembangan emosional dapat diartikan sebagai suatu kondisi
kompleks yang tercermin dalam berbagai bentuk perasaan dan ditandai oleh
adanya perubahan biologis yang menyertai munculnya perilaku tertentu. Oleh
karena itu, perkembangan sosial anak memiliki keterkaitan yang erat dengan
aspek emosional, karena ekspresi yang ditunjukkan oleh anak sering kali
berhubungan langsung dengan perilaku yang ditampilkan. Perkembangan
emosional memegang peran yang sangat penting dalam kehidupan seorang
anak. Emosi berfungsi sebagai bentuk komunikasi yang digunakan anak
untuk menyampaikan perasaan serta kebutuhannya kepada orang lain. Selain
itu, perkembangan emosional juga berkontribusi dalam proses adaptasi anak
terhadap lingkungan sosialnya, sehingga memungkinkan mereka untuk
berinteraksi secara efektif serta menyesuaikan diri dengan norma dan aturan
yang berlaku di masyarakat. Yulianto et al (2022).

Kedisiplinan pada anak usia dini, terutama usia 4-5 tahun, merupakan
aspek penting dalam pembentukan karakter dan perkembangan sosial
emosional anak. Saat ini kedisiplinan perlu dilatih pada anak sejak usia dini.

Depdiknas menjelaskan bahwa kurangnya disiplin pada anak usia dini dapat



mempengaruhi  perkembangan anak secara keseluruhan, termasuk
perkembangan aspek berpikir logis. Disiplin yang baik membantu anak untuk
belajar mengatur dirinya sendiri, memahami instruksi, yang semuanya
penting untuk perkembangan kognitif dan sosial. Anak Usia 4-5 tahun
merupakan masa awal pengembangan kemampuan fisik, kognitif, bahasa,
sosial emosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, nilai agama dan
moral. Oleh karena itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan
kebutuhan anak agar pertumbuhan dan perkembangannya tercapai secara
optimal. Kurangnya variasi media dalam menstimulasi kedisiplinan anak
menjadi pemicu permasalahan anak dalam peningkatan kedisiplinan. Pada
usia dini, anak mulai belajar tentang aturan, tanggung jawab, dan konsekuensi
dari tindakannya. Salah satu metode yang efektif dalam meningkatkan
kedisiplinan anak adalah melalui pemberian reward atau penghargaan.
Pemberian apresiasi atau penghargaan atau biasa disebut reward memiliki
manfaat bagi anak usia dini, salah satunya adalah self esteem (harga diri pada
anak) dimana dalam meningkatkan self esteem pada anak, jika mendapat
reward pastinya anak akan merasa dirinya telah berhasil mencapai sesuatu
sehingga menimbulkan pandangan yang positif dalam diri anak.

Reward dapat berupa benda (misalnya mainan atau stiker), aktivitas
(seperti bermain lebih lama), atau pujian verbal. Penelitian ini dengan
menerapkan pemberian reward SIMON (Stiker Emotikon) yang dimana
bahwa berdasarkan pernyataan dari pendidik dibeberapa sekolah wilayah

kabupaten kediri belum pernah menerapkan sistem pemberian reward



SIMON (Stiker Emotikon) pada anak usia 4-5 tahun. Peneliti menggunakan
sistem pemberian stiker emotikon kepada setiap anak yang mentaati peraturan
akan mendapat stiker emotikon dengan bentuk lingkaran berupa symbol
senyum jempol sedangkan anak yang tidak mentaati peraturan akan mendapat
stiker emotikon berupa symbol sedih sabagai bentuk penghargaan bagi anak
usia 4-5 tahun. Pengaruh reward terhadap kedisiplinan motivasi ekstrinsik
pada anak usia 4-5 tahun umumnya memiliki motivasi ekstrinsik yang kuat,
yaitu motivasi yang berasal diluar pemikiran anak. Reward dapat menjadi alat
yang efektif untuk mendorong anak mengikuti aturan dan berperilaku disiplin
karena anak mengharapkan sesuatu yang menyenangkan sebagai imbalannya
(feedback). Pembentukan Kebiasaan melalui pemberian reward yang
konsisten, anak dapat membentuk kebiasaan berperilaku disiplin. Kebiasaan
ini, jika terus diperkuat, dapat berlanjut meskipun reward tidak lagi diberikan
secara rutin. Penguatan positif reward berfungsi sebagai penguatan positif
yang dapat meningkatkan frekuensi perilaku yang diinginkan. Misalnya, jika
seorang anak menerima pujian setiap merapikan mainan setelah bermain,
anak akan lebih cenderung untuk terus melakukan perilaku tersebut.
Pengembangan konsep dari pemberian reward juga dapat membantu anak
dalam mengembangkan konsep diri yang positif. Anak akan merasa dihargai
dan diakui atas usaha dan prestasinya, yang dapat meningkatkan kepercayaan
diri dan motivasi untuk terus berperilaku baik.

Pemberian reward bisa diterapkan melalui berbagai cara, seperti sistem

bintang atau stiker, pujian lisan, atau pemberian hak istimewa tertentu



(misalnya menjadi pemimpin barisan). Penting untuk memastikan bahwa
reward yang diberikan sesuai dengan usia dan minat anak, serta diberikan
secara konsisten dan adil. Reward merupakan suatu bentuk teori penguatan
positif yang bersumber dari teori behavioristik. Menurut Purwanto
menjelaskan bahwa reward adalah alat untuk mendidik supaya anak merasa
senang karena perbuatan atau pekerjaanya mendapat penghargaan.
Pemberian reward memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan
psikologis dan perilaku anak. Anak-anak pada usia ini sedang berada dalam
fase kritis dan kebiasaan, sehingga pendekatan yang tepat dapat membawa

dampak positif jangka panjang.

Lebih lanjut, dijelaskan oleh Sardiman bentuk reward dapat di bedakan
menjadi 3 yaitu :

1. Pemberian reward angka atau nilai. Angka sebagai symbol kegiatan
belajar, angka yang dimaksud adalah nilai tambahan yang diberikan
kepada anak yang mengikuti kegiatan belajar dengan baik.

2. Pemberian hadiah. Bentuk hadiah yang dimaksud adalah pemberian
berupa barang. Seperti hadiah yang terdiri dari alat-alat keperluan
sekolah yaitu pensil, penggaris, buku, dan lain sebagainya.

3. Pemberian pujian. Pemberian pujian akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan membangkitkan semangat belajar.

Memberikan konsep disiplin kepada anak memiliki efek yang sangat
besar bagi perkembangan anak, karena jika anak dibesarkan di keluarga yang

tidak menerapkan konsep disiplin maka anak akan tumbuh dengan perilaku



yang salah. Pada kondisi saat sekarang ini tingkat kedisiplinan anak usia dini
masih kurang karena stimulasi yang diberikan oleh orang tua dan pendidik
tidak cocok dengan pola perkembangan yang dimiliki oleh anak, seperti
membuang sampaah sembarangan, tidak mengikuti peraturan sekolah, tidak
sabar menunggu antrian, tidak membereskan mainan setelah bermain.
Peraturan yang sudah di tentukan oleh sekolah masih banyak yang dilanggar
oleh anak, sehingga sikap disiplin tidak tercermin dalam diri anak.
Pelanggaran-pelanggaran tersebut terjadi karena tidak adanya konsekuensi
secara konsisten yang diberikan oleh guru atas tindakan yang telah dilakukan
oleh peserta didik. Kebanyakan guru hanya sekedar mengingatkan anak tanpa
adanya peringatan yang jelas. Oleh karena itu sikap disiplin peserta didik
tidak terasah dengan baik dan anak menjadi tidak bertanggung jawab atas
kesalahan yang telah di lakukan.

Berdasarkan hasil observasi di wilayah TK Kabupaten Kediri bahwa
belum menerapkan reward berupa stiker emotikon. Pemberian reward
merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kedisiplinan anak usia
4-5 tahun. Melalui pemberian penghargaan yang tepat, anak-anak dapat
termotivasi untuk berperilaku baik, membentuk kebiasaan disiplin, dan
mengembangkan konsep diri yang positif. Dengan memahami teori dan
prinsip di balik pemberian reward serta tantangan yang mungkin dihadapi,
pendidik dapat mengimplementasikan strategi ini dengan lebih efektif untuk

mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.



Identifikasi Masalah
Kedisiplinan pada anak usia dini merupakan aspek penting dalam
pembentukan karakter dan perilaku yang positif. Salah satu metode yang
sering digunakan untuk meningkatkan kedisiplinan adalah pemberian
reward. Reward atau penghargaan dianggap dapat memotivasi anak-anak
untuk berperilaku sesuai dengan harapan. Namun, perlu penelitian yang
mendalam untuk mengetahui seberapa efektif metode ini khususnya di
lingkungan kelas A untuk anak usia 4-5 tahun. Berdasarkan penjabaran latar
belakang diatas maka dapat kita ketahui bahwa identifikasi masalah yaitu
sebagai berikut:
1. Kurangnya tingkat kedisiplinan anak usia 4-5 tahun.
2. Kurang adanya stimulasi sejak dini sehingga rasa tanggung jawab
anak masih kurang
3. Di beberapa wilayah TK Kabupaten Kediri belum pernah
menerapkan pemberian reward berupa SIMON “Stiker Emotikon”.
4. Kurang adanya ketegasan dalam memberikan konsekuensi pada
peserta didik yang tidak mentaati peraturan disekolah
Pembatasan Masalah
Berdasarkan hasil identifikasi masalah maka peneliti menentukan
pembatasan masalah dalam penelitian yang dilakukan yaitu pengaruh dari
pemberian reward berupa SIMON (Stiker Emotikon) untuk peningkatan

kedisiplinan anak usia 4-5 tahun.



Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil dari identifiksi masalah dan pembatasan masalah
maka dapat ditemukan rumusan masalah penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
“Apakah ada pengaruh dari pemberian reward SIMON (Stiker Emotikon)

dalam peningkatan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun?”

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah, maka penelitian ini mempunyai tujuan
sebagai berikut:
“Untuk melihat apakah ada pengaruh dari pemberian reward dengan

peningkatan kedisiplinan anak usia 4-5 tahun.”

Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian mengenai pemberian reward Stiker Emotikon ada
dua, yaitu sebagai berikut:
I.  Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada pendidik
tentang cara efektif untuk meningkatkan kedisiplinan anak melalui
penggunaan reward berbasis stiker emoticon.
2. Secara Praktis

a) Bagi peserta didik



10

Dapat meningkatkan motivasi dan rasa kepuasan pada anak
sehingga dapat mendorong untuk terus berperilaku baik dan

disiplin, menghilangkan rasa bosan dan jenuh.

b) Bagi pendidik.

Dapat membangun kreatifitas dalam metode mengajar
dengan inovatif, menciptakan lingkungan belajar lebih
kondusif dan teratur, memberikan alat dan metode baru untuk
mengelola kelas dengan lebih efektif.

Bagi lembaga pendidikan.

Sebagai evaluasi terhadap kinerja sekolah dalam
meningkatkan pelayanan bagi peserta didik, sebagai upaya
untuk mengoptimalkan peserta didik dalam belajar, sehingga

dapat meningkatkan kedisiplinan di lembaga PAUD.

d) Kemudian manfaat bagi pendidikan, yaitu memberikan

media aternatif yang menarik untuk mempermudah
pemahaman sikap bagi peserta didik dalam meningkatkan
perkembangan  sosial emosional khususnya dalam

peningkatan kedisiplinan.
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